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ABSTRAK

Meningkatkan kemandirian anak perlu perhatian yang signifikan dari orang dewasa termasuk juga
guru dan orang tua. Menanamkan karakter mandiri pada anak memerlukan berbagai stimulasi yang
dapat mendukung terbentuknya kemandirian pada anak sejak dini. Artikel ini menjelaskan tentang
peran guru dalam meningkatkan kemanditian pada anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah
penelitian studi pustaka atau Library Research. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kajian
artikel, jurnal, buku dan hasil penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan kemanidrian anak di
perolah dari kompetensi yang di miliki oleh guru yakni kompetensi pedagogik, professional,
kepribadian dan kompetensi sosial. Stimulasi dalam meningkatkan kemandirian anak diperoleh dari
kegiatan pembiasaan rutin meliputi 1) meletakkan sepatu sendiri pada tempatnya, merapikan alat
makan sendiri, meletakkan kembali buku dan mainan pada tempatnya, shalat dhuha, dan zoi/er
training. Pada kegiatan pembiasaan terstruktur anak akan dibimbing oleh guru sesuai perencanaan
dan pelaksanaan sesuai tema kegiatan yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH). Kemudian pembentukan kemanditian pada anak dapat didukung media

pembelajaran yakni media visual, audio, dan audio visual.

Kata Kunci: Kemandirian Anak Usia Dini, Pembentukan Karakter, Peran Guru.

ABSTRACT

Tmproving children's independence requires significant attention from adults including teachers and parents. Instilling
independent character in children requires varions stimulations that can support the formation of independence in
children from an early age. This article describes the role of teachers in increasing independence in early childhood.
This type of research is library research. The data sources in this study come from the study of articles, journals,
books and research results that can answer the formulation of problems in this study. The results showed that the
role of teachers in improving children's independence was obtained from the competencies possessed by teachers, namely
pedagogical, professional, personality and social competencies. Stimulation in increasing children's independence is
obtained from routine habituation activities inciuding 1) putting their own shoes in place, tidying up their own cutlery,
putting books and toys back in place, dbuba prayer, and toilet training. In structured habituation activities, children
will be guided by the teacher according to the planning and implementation according to the theme of activities in the
Daily Learning Implementation Plan (RPPH). Then the formation of independence in children can be supported
by learning media, namely visual, andio, and audio-visual media.
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PENDAHULUAN

Masa anak usia dini merupakan masa emas yang biasanya disebut dengan go/den age yang
mana pada masa ini anak akan mengalami perubahan yang pesat mulai dari pertumbuhan
tinggi badan dan juga berat badan serta dilengkapi dengan berbagai macam aspek
perkembangan (Rohmadi et al., 2020). Anak usia dini adalah anak yang rentang usianya di
mulai dari 0-6 tahun, pada usia ini anak akan dibebaskan untuk belajar apa saja sesuai dengan
minatnya (Saiz-Manzanares et al., 2022). Perkembangan anak pada masa lima tahun pertama
akan mengalami perubahan yang sangat signifikan. Apa yang anak pelajari dan temukan di
masa ini akan anak bawa hingga anak memasuki jenjang usia selanjutnya (Munawarah et al.,
2023). Namun dalam hal ini banyak guru dan orang tua tidak memperhatikan bahkan
memahami tahapan perkembangan yang dialami anak. Oleh karena itu banyak anak yang
tidak memiliki kesempatan untuk berkembang dengan baik. Untuk menghindari hal tersebut
perlu pemahaman dan kepekaan orang tua terhadap anak, serta diperlukan ragam stimulasi
yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

Pendidikan anak usia dini merupakan proses pemberian stimulasi dan pendidikan
secara bertahap yang melibatkan seluruh aspek perkembangan anak. Sebagaimana pada
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no 37 tahun 2014
dinyatakan bahwa tujuan penyelengaraan pendidikan anak usia dini adalah untuk merangsang
dan memaksimalkan seluruh aspek perkembangan anak yang meliputi aspek agama dan
moral, fisik motoric, kognitif, sosial emosional, bahasa dan seni (Sanusi & Khaerunnisa,
2022). Pada anak usia dini merupakan masa awal yang paling dasar dalam pembentukan
karakternya. Pada masa inilah awal yang akan menentukan kesiapan dalam menjalani
kehidupan di masa mendatang (Ikhsan, 2022). Oleh karenanya setiap stimulasi yang diberikan
akan berdampak pada masa depannya kelak.

Setiap anak berhak mendapatkan penghidupan yang layak, serta berhak mendapat
pendidikan yang maksimal. Sebagaimana bahwasannya pendidikan anak usia dini adalah salah
satu pendidikan yang diselenggarakan dan menitikberatkan pada pembentukan dasar
pertumbuhan dan perkembangan anak, pembentukan kecerdasan emosi dan spiritual anak,

membangun karakter sebagai awal persiapan memasuki usia selanjutnya (Maya & Tafonao,
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2021). Selain itu dalam pendidikan anak usia dini akan dibentuk kepribadian dan tingkah laku
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan anak nantinya. Seperti halnya membentuk
kemandirian anak sejak dini (Oktaviana et al., 2022).

Kemandirian atau biasa disebut dengan se/f governing person merupakan kemampuan
dalam mengatur diri sendiri tanpa membebani orang lain (Vinora, 2018). Kemandirian
merupakan perkembangan psikologis pada anak usia dini yang sejatinya cenderung memiliki
kemampuan dalam mengurus kebutuhan dan kebersihan diri (Rozi et al., 2022). Kemandirian
pada anak usia dini juga juga merupakan salah satu komponen dalam pembentukan soci/ /ife
skl dalam kehidupan anak sehari-hari (Islamy et al., 2020). Dalam membentuk kemandirian
pada anak diperlukan keterlibatan guru dan orang tua dalam menstimulasi perkembangan
anak. Oleh karenanya perlu berbagai ragam metode yang sekiranya dapat digunakan dan
diterapkan oleh guru dan orang tua dalam mendukung terbentuknya kemandirian pada anak.

Dalam keseluruhan proses pendidikan anak usia dini, peran guru menjadi elemen yang
sangat krusial. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
dan fasilitator yang membantu anak mengembangkan kemandirian. Pemahaman yang
mendalam tentang peran ini memungkinkan para pendidik untuk merancang strategi dan
metode pembelajaran yang efektif, sehingga anak dapat tumbuh menjadi individu yang
mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan wawasan mengenai peran guru
dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini, guna memastikan bahwa fondasi
pendidikan mereka dibangun dengan kokoh dan berkelanjutan. Penulis ingin menjelaskan

melalui artikel ini tentang peran guru dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Lzbrary Research. Metode penelitian ini dilakukan
untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk catatan dan review pustaka pada judul terkait.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sari & Asmendri (2018) yang mengatakan bahwa penelitian
kepustakaan adalah bentuk atau cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
informasi berupa data menjadi sebagai bentuk referensi. Data material yang dikumpulkan
berupa buku yang terkait dengan judul, hasil review artikel atau hasil penelitian sebelumnya
yang sesuai dengan judul penelitian ini, berupa catatan singkat, serta berbagai jurnal yang

berkaitan dengan masalah yang akan diselesaikan. Kegiatan pengumpulan data dilakukan
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secara sistematis mulai dari mengumpulkan, mengolah dan mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan
beberapa jurnal, artikel, hasil penelitian, buku, dan catatan lainnya guna untuk membantu
menjawab rumusan masalah pada penulisan artikel ini. Kemudian dilakukan pencatatan
beberapa point penting yang digunakan dalam penelitian ini, kemudian tahap akhir
dilakukannya verifikasi atau pengumpulan data yang mana penyimpanan data dilakukan

bertahap sesuai dengan rumusan masalah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru dalam Meningkatkan Kemandirian Anak
Sebagai seseorang yang berperan dalam mendukung perkembangan anak guru

memiliki peran sebagai berikut yakni sebagai pendidik/pengajaran, sebagai fasilitator, sebagai
model/teladan, sebagai pelatih, dan sebagai pembimbing (Wardani et al., 2021). Mendukung
hal tersebut seseorang dikatakan sebagai guru harus memiliki kompetensi dalam diri yakni
kompetensi pedagogic, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan juga keperibadian
(Nur & Fatonah, 2022). Oleh karena itu sosok guru bukan hanya menjadi seorang fasilitator
akan tetapi juga menjadi tauladan dan 70/ model di dalam lingkup pendidikan. Selain itu guru
juga harus mendukung penuh jalannya perkembangan dan pertumbuhan anak, termasuk juga
perkembangan karakter anak yakni kemandirian pada anak (Sartika & ErniMunastiwi, 2019).
Peran guru dalam meningkatkan kemandirian pada anak tentu saja sebatas berada di sekolah
saja. Oleh karena itu guru juga harus menstimulasi kemandirian pada anak saat berada di
sckolah dengan melibatkan berbagai strategi yang sudah direncanakan sebelumnya (Basti,
2019).
2. Stimulasi Melalui Kegiatan Pembiasaan

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sehingga anak
terbiasa dengan kegiatan yang di laksanakan (Oktaviana et al., 2022). Selain itu pembiasaan
adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk terbiasa dalam menghadapi masalah dan
mampu menyelesaikannya (Wiranata, 2020). Kemudian pembiasaan juga merupakan proses
pembentukan sikap dan perilaku yang relative menetap dan bersifat otomastis yang dilakukan
dalam bentuk pembelajaran atau bahkan bantuan dari orang lain (Purwanti & Haerudin,
2020). Berikut jenis kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan
kemandirian anak sejak dini :

"a. Pembiasaan Rutin, Pembiasaan rutin adalah pembiasaan yang dilakukan setiap hari yang
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menjadi rutinitas anak di sekolah (Aprianti & Nurunnisa, 2021). Dalam hal ini ada

banyak sekali kegiatan rutin yang dapat dilakukan oleh guru dalam bentuk proses

pembiasaan di sekolah seperti berikut :

1)  Meletakkan sepatu secara mandiri.
Pada kegiatan ini anak dibimbing oleh guru untuk terus melakukan aktifitas yang
sama setiap hari. Mulai dari anak sampai di sekolah hingga saat anak pulang
nantinya. Meletakkan sepatu dengan mandiri merupakan salah satu kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman sekaligus pengetahuan anak tentang pentingnya
meletakkan sepatu di tempat yang sama setiap hari. Perilaku ini akan akan dapat
meningkatkan kemandirian anak sejak dini. Sebagaimana perilaku ini juga dapat
membantu anak untuk terus peduli terhadap diri sendiri serta tumbuhnya sikap
mandiri dan disiplin sejak dini (Rusuli & Damayanti, 2023).

2)  Merapikan alat makan
Merapikan alat makan merupakan salah satu kegiatan yang akan anak jumpai setiap
hari di sekolah maupun dirumah. Guru harus membimbing anak untuk terus
merapikan alat makan sendiri setiap hari guna untuk membentuk sikap mandiri anak
terkait kepedulian terhadap peralatan yang dimiliki sendiri. Hal ini juga menyangkut
pada akan terbentuknya sikap disiplin dan taat aturan yang diperintahkan.
Sebagaimana setiap aturan yang anak turuti akan membentuk karakter mandiri,
disiplin dan tanggung jawab terhadap barang milik sendiri tanpa harus membebani
orang lain (Mujiati et al., 2023).

3) Mengambil dan meletakkan kembali buku dan mainan yang di pakai
Setelah jam pelajaran selesai seperti biasa anak akan di berikan waktu untuk bermain
sesual minatnya. Guru harus terus mengingatkan anak untuk selalu meletakkan
kembali mainan atau buku yang digunakan sebelumnya. Manfaat dari kegiatan ini
adalah selain membentuk kemandirian juga akan membangun rasa mencintai dan
menjaga barang miliki sendiri dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap
Amanah yang diberikan guru.

4)  Shalat dhuha
Pada kegiatan ini anak akan diarahkan untuk terus melaksanakan shalat dhuha guna
untuk meningkatkan karkater religius pada anak. Pelaksanakan shalat dhuha setiap
hari akan mengingatkan anak untuk mengingat sang pencipta bahkan secara

langsung anak akan memiliki rasa tanggung jawab dan kecintaan terhadap sang
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pencipta (Rachma et al., 2022).

5)  Toilet Training.

Toilet training merupakan kegiatan pembiasaan yang merujuk pada kebutuhan anak.
kegiatan ini melibatkan tanggung jawab anak terhadap keperluan dan kebutuhan
sehari-hari seperti menggunakan toilet, buang air besar mandiri, buang air kecil
sendiri dan mandi sendiri. Hal ini dilakukan oleh anak untuk memberikan
pengalaman terkait menjaga kebersihan diri setiap hari (Khoiruzzadi & Fajriyah,
2019).

b. Pembiasaan Terstruktur, Pembiasaan ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, yakni
dengan menyesuaikan tema kegiatan dan melibatkan anak (Islamy et al., 2020). Dalam
hal ini anak melakukan aktifitas yang didamping oleh guru serta memberikan
pemahaman kepada anak untuk terus melakukan kegiatan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang dibuat sebelumnya. Contohnya seperti
memberikan perintah kepada anak kemudian menanamkan nilai kemandirian pada anak
sehingga diharapkan anak memiliki inisiatif untuk membantu teman, bertanggung jawab,
dan percaya dengan apa yang anak lakukan.

Dari kedua model pembiasaan tersebut dapat dilihat bahwa peran guru dalam
meningkatkan kemandirian anak tidak lepas dari berbagai upaya salah satunya adalah dengan
melakukan pembiasaan secara rutin dan secara terstruktur. Dengan kedua upaya ini di
harapkan anak memiliki kemampuan dalam membentuk sikap mandiri sejak dini. Disamping
itu guru terus mendapingi anak untuk terus melatih anak dengan melakukan kegiatan secara
berulang. Karena dengan melakukan secara terus menerus anak akan memiliki pengalaman
yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan juga sebagai bekal hidup di
masa mendatang (Syifa et al,. 2022).

3. Dukungan Media Pembelajaran

Sebagai Lembaga pendidikan anak sudah seharusnya taman kanak-kanak atau sejenisya
memiliki banyak media pendukung dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut
untuk terus kreatif dan inovatif dalam menyediakan media pembelajaran edukatif untuk anak.
Sebagaimana media adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran yang dapat digunakan
untuk memotivasi peserta didik dalam pembelajaran (Arifudin et al., 2021). Tujuan dari
adanya media adalah untuk stimulasi tambahan dalam memberikan pemahaman kepada anak
terkait dengan pembelajaran yang sedang dilaksanakan (Maghfiroh & Shofia Suryana, 2021).

Dalam hal ini terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah
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yakni sebagai berikut.

a. Media Visual, adalah media yang disajikan dengan menarik dan kreatif dan diterapkan
dengan menggunakan indera penglihatan (Nurjanah & Mukarromah, 2021). Contohnya
penggunaan gambar dan buku cerita.

b. Media Audio, adalah media pembelajaran atau sumber belajar yang disajikan secara
menarik dan kreatif yang hanya dbisa diterapkan menggunakan indera pendengaran saja
(Vevi, 2023). Contohnya penggunaan radio dan Zape recorder.

c. Media Audio Visual adalah media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk yang
menarik dan kreatif dengan menggunakan indra penglihatan dan indra pendengaran.
Contohnya penggunaan video kisah teladan.

Dari media yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran tersebut di atas guru akan
berupaya untuk tetap berdiskusi dengan anak terkait media yang digunakan sehingga anak
dapat dengan mudah dalam memperhatikan, memahami dan mampu memainkan sendiri
mediannya, termasuk media elektronik dan non elektronik. Dalam hal ini dukungan media
pembelajaran dangan membantu guru dalam meningkatkan kemandirian pada anak.
Sebagaimana manfaat dari media pembelajaran adalah untuk memberikan pemahaman
kepada anak terkait simbol yang lebih konkrit dan dapat meningkatkan motivasi dan imajinasi
anak sehingga dapat membentuk perilaku dan keterampilan pada anak (Wulandari et al.,
2023).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan sebelumnya terkait analisis pembentukan
karakter : peran guru dalam meningkatan kemandirian pada anak usia dini maka didapat di
tarik kesimpulan bahwa peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak didasari pada
kompetensi yang guru miliki yakni, kompetensi pedagogik, kepribadian, professional dan
sosial yang disebut juga sebagai fasilitator untuk membimbing anak. Terkait Stimulasi dalam
membentuk kemandirian anak di dapat di peroleh dari dua aspek kegiatan pembiasaan yakni
permbiasaan rutin dan pembiasaan tersetruktur. Pada pembiasaan rutin yang dilakukan anak
di sekolah mapun di rumah setiap harinya, kegiatan ini meliputi lima aspek yakni meletakkan
sepatu sendiri pada tempatnya, merapikan alat makan, meletakkan kembali buku dan mainan
yang digunakan, shalat dhuha dan foilet training. Kemudian pada bagian pembiasaan
tersetruktur yang merujuk pada system perencaan yakni pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Harian (RPPH). Pada bagian stimulasi menggunakan media kemandirian anak
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akan didukung oleh tiga jenis media pembelajaran yakni media visual, audio, dan audio visual.
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